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Ines Prihatiningsih, (2020): Tinjauan tentang Kompetensi Keperibadian 
Guru Ekonomi dalam Proses Pembelajaran di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Bengkalis 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kompetensi 
keperibadian guru ekonomi dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 01 Bengkalis. dan jenis penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif, Subyek dalam penelitian ini adalah 2 orang guru bidang studi ekonomi, 
sedangkan objek dalah tinjauan tentang kompetensi keperibadian guru ekonomi 
dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negri 01 Bengkalis Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi,  wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
data deskriptif kualitatif. Metode analisis data menggunakan reduksi data, 
penyajian data, kesimpulan atau verifikasi. Uji keabsahan data menggunakan 
kepercayaan, keteralihan, kebergantungan. Hasil penelitian ini membuktikan 
secara keseluruhan bahwa kompetensi keperibadian guru ekonomi dalam proses 
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Bengkalis tergolong baik, 
dimana kompetensi keperibadian guru ekonomi sudah sesuai dengan indikator 
kompetensi keperibadian guru yaitu guru memiliki sikap yang disiplin dengan 
memaksimalkan jam pelajaran, berakhlak mulia selalu mengucapkan salam pada 
saat sebelum dan sesudah proses pembelajaran, memiliki sikap teladan yakni 
mudah bergaul dan selalu menggunakan bahasa yang baik, sebagai pribadi yang 
mantap yang mampu memotivasi siswa dalam belajar mengajar, sebagai pribadi 
yang stabil tidak mudah marah kepada siswa dan tidak mudah tersinggung, 
pribadi yang dewasa dengan melaksanakan tugasnya secara baik dan profesional 
didalam mengajar, pribadi yang arif memahami setiap prilaku siswa sehingga 
tidak mudah terpancing emosi, pribadi berwibawa bersikap tegas dalam mengajar 
dan disegani oleh peserta didik. 
 








Ines Prihatiningsih, (2020): The Review of Personal Competence of 
Economics Subject Teachers in the Learning 
Process at State Senior High School 01 Bengkalis 
 
This research aimed at knowing the personal competence of Economics subject 
teachers in the learning process at State Senior High School 01 Bengkalis.  It was 
a qualitative research.  The subjects of this research were 2 Economics subject 
teachers, and the object was the review of personal competence of Economics 
subject teachers in the learning process at State Senior High School 01 Bengkalis.  
The techniques of collecting the data were observation, interview, and 
documentation.  Qualitative descriptive data analysis technique was used in this 
research.  The methods of analyzing the data were data reduction, data display, 
and conclusion or verification.  Credibility, transferability, and dependability were 
used for the data validity test.  The research findings proved that the personal 
competence of Economics subject teachers in the learning process at State Senior 
High School 01 Bengkalis overall was on good category.  The personal 
competence of Economics subject teachers was appropriate with the teacher 
personal competence indicators—the teachers were disciplined to maximize the 
lesson hours, they had noble morals, they always said greetings before and after 
the learning process, they had exemplary attitudes such as: they were easy to get 
along and they always used good languages, as good persons they were able to 
motivate students in teaching and learning, as stable persons they were not easy to 
get angry at students and they were not easily offended, as mature persons they 
did their job well and they were professional in teaching, they were wise to 
understand every student behavior so they were not easily provoked to get angry, 
they were firm mature persons in teaching, and they were respected by students. 
 















(: مراجعة الكفاءة الشخصية لدى مدرس االقتصاد في عملية ٠٢٠٢إنيس فريهرتينينجسيه، )
 بنكاليس ٢٠التعليم في المدرسة الثانوية الحكومية 
 
 مليية ىذا البحث يهدف إىل معرفة كيف الكفاءة الشخصية لدى مدرس االقتصاد يف
بنكاليس. ونومو ىو حبث كيفي، وأفراده مدرسا مادة  ١٠التعييم يف املدرسة الثانوية احلكومية 
االقتصاد، وموضومو مراجعة الكفاءة الشخصية لدى مدرس االقتصاد يف مليية التعييم يف املدرسة 
ابية وتوثيق. بنكاليس. وأساليب مستخدمة جللع البيانات فيو مالحظة ومق ١٠الثانوية احلكومية 
وأسيوب حتييل البيانات حتييل وصفي كيفي. وطرق حتييل البيانات تتضلن ميى ختفيض البيانات 
ومرض البيانات واالستنتاج أو اإلثبات. واختبار صحة البيانات باستخدام االستئلان والتحويل 
يية التعييم يف والتعّيق. ونتيجة البحث تدل ميى أن الكفاءة الشخصية لدى مدرس االقتصاد يف مل
بنكاليس جيدة، حيث أن توافق الكفاءة مبا ىو مييو مؤشرات  ١٠املدرسة الثانوية احلكومية 
الكفاءة الشخصية لدى املدرس وىي أن ميتيك املدرس سيوك االنضلام يف استعلال مومد الدرس، 
مثاليا فكثر وأن يتخيق بأخالق كرمية فيقوم بإفشاء السالم قبل الدرس وبعده، وأن يكون شخصا 
إخوانو وال يتكيم إال بكالم لّّي، وأن يكون شخصا ثابتا قادرا ميى حتفيز التالميذ مند التعييم، وأن 
يكون شخصا مستقرا ال يسرع غضبا وهتّيجا، وأن يكون شخصا ناضجا بأداء واجباتو بشكل 
عر صحيح ومهين يف التعييم، وأن يكون شخصا حكيلا يفهم سيوك كل تيليذ حىت ال يش
 باالنفعال بسهولة، وأن يكون شخصا حازما ذا ىيبة مند التعييم وحيرتمو التالميذ.
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A. Latar Belakang 
Guru merupakan salah satu unsur pendidik dan suatu proses pendidikan 
disekolah. Sekaligus memegang tugas-tugas dan fungsi ganda, yaitu sebagai 
pengajar dan sebagai pendidik, sebagai pengajar guru hendaknya mampu 
menuangkan sejumlah bahan pelajaran kedalam otak anak didik. Sedangkan 
sebagai pendidik guru diharapkan dapat membimbing dan membina anak 
didik agar menjadi manusia yang pintar, aktif, kreatif, dan mandiri. Oleh 
karena itu, untuk mengetahui pelaksanaan tugas guru tersebut diperlukan 
penilaian terhadap cara kerja kerja guru dengan kriteria-kriteria penilaian yang 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
Undang-undang Guru dan Dosen BAB IV Pasal 8 dinyatakan bahwa 
guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. pasal 10 dinyatakan bahwa kompetensi guru 
sebagaimana dimaksud pada pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional yang 
diperoleh melalui pendidikan  profesi.
1
 Pada penelitian ini, penulis 
memfokuskan pada kompetensi kepribadian. Pribadi guru memiliki andil yang 
sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan,khususnya dalam kegiatan 
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AfnilGuza, Undang-undangSisdiknas dan Undang-undang Guru dan Dosen, Jakarta: 





pembelajaran. Pribadi guru juga sangat berperan dalam  membentuk pribadi 
peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia  merupakan  makhluk yang 
suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk 
pribadinya.  
Menurut Chaerul Rochman mengatakan bahwa kompetensi kepribadian 
guru adalah kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik 
dan berakhlak mulia. Kemampuan personal guru, mencakup 1) penampilan 
sikap yang positif terhadap tugasnya sebagai guru, dan terhadap keseluruhan 
situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya, 2) pemahaman, pengahayatan dan 
penampilan nilai-nilai yang seyogyanya dianut oleh seorang guru, 3) 
kepribadian, nilai, sikap hidup ditampilkan dalam upaya untuk menjadikan 
dirinya sebgai panutan dan teladn bagi para peserta didiknya
2
 
Menurut E. Mulyasa kompetensi kepribadian merupakan kemampuan 
personal yang mencerminkan  kepribadian  yang  mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa, menjadi  teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
Secara rinci subkompetensi tersebut dapat di jabarkan sebagai berikut. 
1. Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator esensial : 
bertindak  sesuai dengan norma hukum ; bertindak sesuai dengan norma 
sosial; bangga sebagai guru; dan memiliki konsistensi dalam bertindak 
sesuai dengan norma. 
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 PermendiknasTahun 2005 (ArismanDkk, 2018) dalam Jurnal Penelitian Pengaruh 
Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Motivasi Belajar Perserta Didik MTSN 2 Bone 




2. Kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial; menampilkan 
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja 
sebagai guru. 
3. Kepribadian yang arif memiliki indikator yang esensial: menampilkan 
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik , sekolah dan 
masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak. 
4. Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator esensial: memiliki 
prilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki 
prilaku yang disegani.  
5. Akhlak mulia dapat menjadi teladan memiliki indikator esensial; bertindak 
sesuai dengan norma religius ( iman dan taqwa, jujur, ikhlas, suka 
menolong), dan memiliki prilaku yang diteladani peserta didik.
3
  
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 01 Bengkalis, kepribadian guru khususnya guru 
ekonomi sudah cukup baik, namun masih ada beberapa aspek dari kompetensi 
kepribadian yang harus dimiliki seorang guru tetapi belum terlaksana maka 
dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan masalah-
masalah pada kompetensi kepribadian guru tekhususnya guru ekonomi di 
SMA N 1 Bengkalis. 
Berdasarkan  hasil  pengamatan, penulis melihat fenomena-fenomena 
seperti dibawah ini: 
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1. Masih ada guru ekonomi yang memberi nasehat secara kasar kepada 
peserta didik ketika tidak memperhatikan saat guru menjelaskan mata 
pelajaran didepan kelas. 
2. Masih ada guru ekonomi yang meninggalkan kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
3. Masih ada guru ekonomi yang tidak berpakaian rapi ketika masih di 
lingkungan sekolah 
Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Tinjauan tentang Kompetensi Kepribadian Guru 
Ekonomi dalam Proses Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 
01 Bengkalis”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Mempertegas judul penelitian ini, maka ada hal yang perlu di jelaskan 
Kompetensi kepribadian guru menurut Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 
2005 tentang standar nasional pendidikan pada di jelaskan  bahwa yang 
dimaksud dengan kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan 
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
4
 Kompetensi kepribadian yang 
dimaksud penulis adalah salah satu kemampuan  yang harus dimiliki oleh 
pendidik dalam mengajar dimana guru harus memiliki sikap yang berwibawa, 
arif,  dewasa dan disiplin. 
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1. Fokus penelitian  
Penulis memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
tinjauan tentang kompetensi kepribadian guru ekonomi dalam proses 
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas 01 Bengkalis pada kelas XI IPS 
1 dan XI IPS 2. 
2. Rumusan masalah  
Berdasarkan fokus penelitian, maka dapat penulis rumuskan 
masalahnya yang akan diteliti adalah Bagaimana Tinjauan tentang 
Kompetensi Kepribadian Guru Ekonomi Dalam Proses Pembelajaran Di 
SMA N 01 Bengkalis pada pokok bahasan Kebutuhan? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Tinjauan 
tentang  Kompetensi kepribadian Guru Ekonomi dalam proses 
pembelajaran Di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Bengkalis. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi siswa 
Masukan bagi siswa agar siswa memiliki hati nurani, rasa 
peduli atau empati dan simpati kepada sesamanya. 
b. Bagi guru 
Saran bagi guru untuk lebih meningkatkan kompetensi  




siswa, dalam proses pembelajaran agar guru diteladani oleh siswa-
siswanya.  
c. Bagi penulis 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, 
keterampilan penulis dalam membuat karya ilmiah, serta memenuhi 
syarat menyelesaikan studi di Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 

















A. Konsep Teoritis  
1. Pengertian Kompetensi Guru 
Kompetensi guru dalam bahasa Arab  disebut dengan kaffah, dan 
juga al ahliyah yang berarti memiliki kemampuan dan keterampilan dalam 
bidangnya sehingga ia mempunyai kewenangan dan otoritas untuk 
melakukan sesuatu dalam ilmunya tersebut.
5
 
―Secara luas kompetensi mencakup semua kecakapan, ―kebiasaan‖ 
(ableness), keterampilan yang diperlukan seseorang dalam kehidupannya, 
baik sebagai pribadi, warga masyarakat, siswa, dan karyawan (termasuk di 
dalamnya pimpinan). Dalam arti umum kompetensi mempunyai makna 
yang hampir sama dengan keterampilan hidup atau ―life skill‖ yaitu 
kecakapan-kecakapan, keterampilan untuk menyatakan, memelihara, 
menjaga, dan mengembangkan diri. Kecakapan dan keterampilan-
keterampilan tersebut tidak sekedar berkenaan aspek fisik-biologis, tetapi 
aspek-aspek intelektual, sosial, dan afektif (perasaan, sikap, dan nilai)‖.
6
 
Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen, istilah kompetensi guru 
diartikan sebagai perangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang 
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Kompetensi guru adalah komponen utama dari standar profesi dan 
kode etik sebagai regulasi prilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur 
dan sistem pengawasan tertentu.  Kompetensi guru merupakan perpaduan 
antara  kemampuan personal, keilmuan, teknomgi, sosial, spiritual yang 
secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 
pembelajran yang mendidik, pengembangan pribadi dan professional.
8
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah 
kecakapan atau kemampuan guru dalam melakukan tugas nya sebagai 
tenaga pendidik, sebagai pendidik, guru juga harus memiliki sikap yang 
bijak dan professional dalam menjalankan tugasnya. 
2. Jenis-jenis Kompetensi Guru 
Menurut Kunandar kompetensi guru meliputi kompetensi 
pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Berikut kompetensi 
guru : 
a. Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik,  dan berakhlak mulia. 
b. Kompetensi pedagogik yaitu meliputi pemahaman  terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 
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c. Kompetansi professional yaitu merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan 
materi kurikulum mata pelajaran disekolah dan substansi keilmuan 
yang menaungi materinya, serta penguasaan dan metodologi 
keilmuannya. 
d. Kompetensi sosial yaitu merupakan kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 













2) Kompetensi keguruan berupa: a. kompetensi kepribadian, 
b.kompetensi pedagogic, c. kompetensi sosial, dan d. kompetensi 
professional 
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3) Kompetensi dalam penguasaanbahasa indonesia dan bahasa asing ( 
arab dan inggris) 
4) Kompetensi dalam penguasaan teknologi informasi 
5) Nilai-nilai ajaran islam yang terdapat dalam al- Quran dan Hadist. 
a. Kewibawaan 
Kewibawaan berasal dari kata wibawa yang artinya pancaran 
kelebihan seseorang atas orang lain dalam suasanapengakuan dan 
peneriamaan yang tulus dari orang lain.  
Kewibawaan dapat diartikan sebagai suatu ―kualitas daya 
pribadi‖ pada diri seseorang yang membuat pihaklain menjadi tertarik, 
bersikap mempercayaai, menghormati, secara sadar dan suka cita, dan 
sekaligus akan mengikutinya. 
b. Kompetensi keguruan 
1) Kompetensi kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang 
berhubungan dengan pengembangan kepribadian  sebagai seorang 
guru. Kompetensi kepribadian diantaranya:  
a) Kemampuan dalam  pemahaman dan pengamalan ajaran  islam 
b) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat 
Beragama 
c) Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan, 





d) Menghilangkan sifat tercela, dan menggantinya dengan sifat 
terpuji (lakhalki dan tahalki) 
e) Bersifat demokratis, dan terbuka dari segala kritikan dan saran 
yang bersifat positif dan konstruktif 
2) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran siswa. Kompetensi pedagogik 
diantaranya: 
a) Memahami landasan kependidikan. 
b) Mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses 
pembelajaran. 
c) Memahami mengembangan potensi siswa. 
d) Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, 
misalnya paham akan administrasi sekolah, bimbingan, dan 
konseling. 
e) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir 
ilmiah untuk meningkatkan kinerja sebagai guru. 
3) Kompetensi sosial 
Kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan guru 
sebagai dari anggota masyarakat. Kompetensi sosial  diantaranya: 
a) Kemampuan untuk menjalin kerja sama dengan orang lain baik 
dengan individu maupun dengan kelompok masyarakat. 
b) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi 




4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kompetensi atau 
kemampuan yang berhubungan dengan keahlian yang dimilikinya. 
Kompetensi profesional diantaranya: 
a) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan 
bidang studi yang diajarkannya secara mendalam. 
b) Kemampuan dalam menguasai ilmu - ilmu secara generalis 
yang berhubungan dengan keahliannya. 
c) Kemampuan dalam mengembangkan kurikulum mata 
pelajaran. 
c. Kompetensi dalam penguasaan bahasa 
Seorang tenaga pendidik (guru) yang professional harus 
mampu menguasai bahasa Asing (Arab dan Inggris), karena ia akan 
mendalami ilmu keislaman seperti tafsir, hadits, fiqh, aqidah, taswwuf, 
dan ilmu kalam maupun disiplin ilmu-ilmu keislaman lainnya. Karena 
kenyataan empiris bahwa ilmu-ilmu  tersebut ditulis sekaligus 
dijelaskan dalam bahasa Arab. Secara rasional sangat tidak 
memungkinkan seseorang dapat menguasai disiplin ilmu-ilmu  
keislaman seperti diatas, tanpa memliki kemampuan yang utuh dalam 
bahsa Arab. Begitu juga ilmu-ilmu lain yang diperlukan dalam 
pengembangan profesi pendidik (guru) yang banyak ditulis dalam 
bahsa Inggris, seperti Psikologi, Management, Sosiologi, Antropologi, 




d. Kompetensi dalam penguasaan teknologi informasi 
Masa sekarang disebut juga dengan era teknologi informasi, 
oleh karena itu pendidik (guru) harus menguasaan teknologi informasi. 




Kompetensi guru dapat dibedakan menjadi tiga bagian yaitu: 
1) Kompetensi Personal atau Kepribadian guru adalah kemampuan 
guru untuk memiliki sikap/kepribadian yang ditampilkan dalam 
prilaku yang terbaik dan terpuji sehingga dapat menimbulka rasa 
percaya diri dan dapat menjadi panutan atau teladan bagi orang lain 
terutama bagi siswanya.  
2) Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru yang berhubungan 
dengan partisipasi sosialnya dalam kehidupan sehari-hari di 
masyarakat sekitar baik ditempat kerja maupun ditempat 
tinggalnya. 
3) Kompetensi Profesional adalah kemampuan yang terfokus pada 
pelaksanaan proses belajar mengajar dan yang terkait dengan hasil 
belajar siswa. 11 
Kompetensi yang harus dimiliki dalam buku Hamzah B. Uno 
(Profesi Kependidikan) terdiri dari 3 yaitu : 
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a. Kompetensi Pribadi  
Kompetensi Pribadi yang harus dimiliki oleh seorang guru 
yaitu memiliki pengetahuan yang dalam tentang materi pembelajaran 
yang menjadi tanggung jawabnya. Selain itu, mempunyai mempunyai 
pengetahuan tentang perkembangan peserta didik serta kemampuan 
untuk memperlakukan mereka secara individual.  
b. Kompetensi Sosial  
Kompetensi Sosial yang harus dimiliki oleh seorang guru 
adalah menyangkut kemampuan berkomunikasi, dengan peserta didik 
dan lingkungan mereka (seperti orang tua, teatangga, dan sesama 
teman).  
c. Kompetensi Profesional Mengajar  
Berdasarkan peran guru sebagai pengelola proses 
pembelajaran, harus memiliki kemampuan: 
1) Merencanakan sistem pembelajaran  
a) Merumuskan tujuan. 
b) Memilih prioritas materi yang akan diajarkan. 
c) Memilih dan menggunaka metode. 
d) Memilih dan menggunakan media pembelajaran. 
2) Melaksanakan sistem pembelajaran  
a) Memilih bentuk kegiatan pembelajaranyang tepat. 





3) Mengevaluasi sistem pembelajran  
a) Memilih dan menyusun jenis evaluasi. 
b) Melaksanakan kegiatan sepanjang proses. 
c) Mengadministrasikan hasil evaluasi. 
4) Mengembangkan system pembelajaran  
a) Mengoptimalisasi potensi peserta didik. 
b) Meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri. 
c) Mengembangkan program pembelajaran lebih lanjut.12 
Berdasarkan beberapa pendapat, penulis menyimpulkan bahwa 
untuk menjadi guru yang professional harus memenuhi standar 
kompetensi guru, apa bila guru tidak dapat memenuhi syarat dan 
standar kompetensi guru maka guru tersebut belum dapat dikatakan 
sebagai guru yang professional. 
3. Kompetensi kepribadian guru 
Kompetensi kepribadian merupakan disposisi dalam perwujudan 
tingkah laku. Kepribadian dapat merupakan unsur bawaaan sejak seorang 
dilahirkan, tetapi juga dibentuk karena pengaruh unsur-unsur diluar diri.
13
 
Menurut Jejen Musfah kompetensi kepribadian yaitu kemampuan 
pribadi yang (a) berakhlak mulia; (b) mantap, stabil dan dewasa;(c) arif 
dan bijaksana;(d) menjadi teladan; (e) mengevaluasi kinerja sendiri;(f) 
mengembangkan diri; dan (g) religious.14 
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Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan 
prilaku pribadi guru itu sendiri yang memiliki nilai-nilai luhur sehingga 
terpancar dalam prilaku sehari-hari. Kompetensi kepribadian adalah salah 




Menurut Permendiknas nomor 16 tahun 2007 kompetensi 
kepribadian adalah bertindak sesuai dengan norma agama, jujur, berakhlak 
mulia, menjadi teladan, menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, 
stabil, dewas, arif dan berwibawa menunjukkan etos kerja, tanggungjawab 
yang tinggi, percaya diri dan menjunjung tinggi kode etik profesi guru
16
 
Berdasarkan beberapa pendapat penulis menyimpulkan kompetensi 
kepribadian adalah salah satu dari kompetensi yang harus dimiliki oleh 
guru agar lebih professional, dan dinilai dari prilaku dan sikap guru dalam 
mengajar dan mendidik peserta didiknya. 
4. Indikator-indikator kompetensi kepribadian guru 
Peraturan pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian 
adalah sebagai berikut : 
a. Mantap, dewasa dan stabil. 
Indikator dari kepribadian yang mantap dan stabil yaitu 
bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai norma sosial, 
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bangga sebagai guru profesional, dan memiliki konsistensi dalam 
bertindak sesuai norma yang berlaku dalam kehidupan. Pribadi yang 
mantap berarti seorang guru tersebut memiliki suatu keperibadan yang 
tidak tergoyahkan (tetap teguh dan kuat dalam pendiriannya). Sedang 
kan pribadi yang stabil merupakan suatu kepribadian yang kokoh, jika 
kita telaah dari segi arti bahasa nya pribadi stabil ini sama halnya 
dengan pribadi mantap. 
Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, guru harus 
memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. Hal ini penting, karena 
banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh faktor kepribadian 
guru yang kurang mantap dan kurang stabil. Kondisi kepribadian yang 
demikian sering membuat guru melakukan tindakan-tindakan yang 
tidak profesional, tidak terpuji, bahkan tindakan-tindakan yang bisa 
menciderai citra dan martabat guru. Kepribadian yang mantap dan 
stabil ini menekankan pada tiga hal yang menjadi landasan 
kepribadiannya, yakni: kebenaran, tanggung jawab, dan kehormatan. 
Dalam menghadapi permasalahan seorang guru harus mampu 
meredam emosi dan dapat menyelesaikan dengan tenang sehingga 
dapat menjaga kehormatannya sebagai guru. Jika tidak dapat 
mengendalikan emosi dan mudah marah akan membuat peserta didik 
takut, dan ketakutan mengakibatkan kurangnya minat  untuk mengikuti 
pelajaran serta rendahnya konsentrasi, karena ketakutan menimbulkan 
kekhawatiran untuk dimarahi dan membelokkan konsentrasi peserta 




b. Disiplin, arif dan wibawa 
Indikator dari kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan 
kemandirian bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja yang 
tinggi. Guru sebagai pribadi, pendidik, pengajar dan pembimbing 
dituntut untuk memiliki kematangan atau kedewasaan pribadi, serta 
kesehatan jasmani dan rohani. Kedewasan guru tercermin dari 
kestabilan emosinya. Untuk itu, diperlukan latihan mental agar guru 
tidak mudah terbawa emosi. Sebab, jika guru marah akan 
mengakibatkan siswa takut. Ketakutan itu sendiri berdampak pada 
turunnya minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, serta 
dapat menganggu konsentrasi belajarnya. 
Pribadi yang dimiliki seorang guru bisa menjadikan 
pesertadidik merasa terlindungi, diayomi, dan dibimbing dalam proses 
belajar dan mengajar. Dengan terjalinnya keakraban antara guru 
dengan peserta didik maka proses belajar mengajar akan berjalan 
dengan lancar. 
Indikator dari kepribadian yang arif yaitu: menampilkan 
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah dan 
masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan 
bertindak. Dalam pendidikan, mendisiplinkan pesertadidik harus 
dimulai dengan peribadi guru yang disiplin, arif, dan berwibawah. 
Banyak perilaku peserta didik yang menyimpang bahkan bertentangan 




disemir, membolos, tidak mengerjakan tugas, berkelahi, tawuran, 
melawan guru dan masih banyak lagi. Dengan kata lain, masih banyak 
peserta didik yang tidak disiplin dan hal ini dapat menghambat 
jalannya pembelajaran. Kondisi tersebut menuntut guru untuk bersikap 
disiplin, arif, dan berwibawa dalam segala tindakan dan perilakunya, 
serta senantiasa mendisiplinkan peserta didik agar dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
Kepribadian yang arif ditunjukkan melalui tindakan yang 
bermanfaat bagi peserta didik, sekolah, dan masyarakat serta 
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. Tugas guru 
dalam pembelajaran tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran 
saja, namun lebih dari itu guru harus senantiasa mengawasi perilaku 
peserta didik, terutama pada jam-jam sekolah, agar tidak terjadi 
penyimpangan prilaku yang tidak disiplin. Bentuk perwujudan dalam 
rangka mendisiplinkan peserta didik, guru harus mampu menjandi 
pembimbing, contoh atau teladan, pengawas, dan pengendali seluruh 
perilaku peserta didik. 
Indikator dari kepribadian yang berwibawa yaitu memiliki 
perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki 
perilaku yang disegani. Kewibawaan di sini berarti hak memerintah 
dan kekuasaan untuk dipatuhi dan ditaati. Ada juga yang mengartikan 
bahwa kewibawaan adalah sikap dan penampilan yang dapat 




kepribadian guru yang berwibawa, anak didik merasa memperoleh 
pengayoman dan perlindungan. 
c. Menjadi Teladan bagi Siswa 
Guru merupakan teladan bagi para peserta didik dan semua 
orang yang menganggap dia sebagai guru. Sebagai teladan, apa saja 
yang dilakukan guru akan mendapatkan sorotan dari peserta didik serta 
orang disekitar lingkungannya yang menganggap atau mengikutinya 
sebagai seorang guru. Disadari atau tidak, kesadaran dari diri 
seseorang akan berpengaruh pada lingkungan sekitarnya, keteladanan 
yang diberikan akan memberikan pencitraan yang cukup besar kepada 
masyarakat dilingkungan tempatnya tinggal. Menjadi teladan 
merupakan bagian integral dari seorang guru sehingga menjadi seorang 
guru berarti menerima tanggungjawab untuk menjadi teladan. Menjadi 
teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan ketika 
seorang guru tidak mau menerima dan menggunakannya secara 
konstruktif maka telah mengurangi keefektifan pembelajaran. 
d. Memiliki Akhlak yang Mulia dan Memiliki Perilaku yang Dapat 
Diteladani Oleh siswa 
 
Indikator dari kepribadian akhlak mulia dan dapat menjadi 
teladanya itu bertindak sesuai norma agama, iman dan takwa, jujur, 
ikhlas dan memiliki perilaku yang pantas untuk diteladani peserta 
didik. Guru yang baik harus memiliki akhlak yang mulia dan bisa 
menjadi teladan bagi peserta didik. Guru harus memiliki akhlak mulia, 




meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat. 
Kompetensi kepribadian yang dilandasi dengan akhlak mulia tentunya 
tidak tumbuh dengan sendirinya, tetapi memerlukan ijtihad yang 
mujahadah, yakni usaha sungguh-sungguh, kerjakeras, tanpa lelah, 
dengan niat ibadah. Dalam hal ini, setiap guru harus merapatkan 
kembali barisannya, meluruskan niatnya, bahwa menjadi seorang guru 
bukan hanya semata-mata untuk kepentingan duniawi, memperbaiki 
ikhtiar terutama berkaitan dengan kompetensi pribadinya, dengan tetap 
bertawakkal kepada Allah SWT.
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Menurut Dr. H. Chaerul Rochman, M.Pd  kepribadian guru terdiri 
dari indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Pribadi yang disiplin 
Disiplin adalah kunci kesuksesan seseorang, termasuk guru. 
Seorang guru yang menghendaki kesuksesan dalam  melaksanakan 
tugas profesinya, ia harus memiliki pribadi disiplin tinggi. Secara 
konseptual, kedisiplinan adalah sikap mental untuk melakukan hal-hal 
yang seharusnya pada saat yang tepat dan benar-benar menghargai 
waktu. Guru yang memiliki sikap disiplin biasanya akan datang dan 
pulang tepat waktu. Ia akan mengajar dengan penuh rasa tanggung 
jawab, menaati ketentuan yang berlaku disekolah.mampu menjadi 
teladan dan contoh bagi peserta didik, serta sangat antusias dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. Sebelum melakukan proses 
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pembelajaran, guru memiliki pribadi disiplin selalu melakukan 
persiapan. Terlebih dahulu ia membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), melakukan proses pembelajaran sesuai dengan 
perencanaan yang dibuat, serta berupaya untuk melakukan tindak 
lanjut dan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui apakah 
pembelajarannya telaj berhasil atau belum. 
Kedisiplinan seorang guru juga tercermin dari sikapnya dalam 
menindak lanjuti tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik 
dalam melaksanakan tugas serta amanat yang diembannya.guru ang 
disiplin tidak hanya taat ketika ada kepala sekolah, ketaatannya pada 
aturan, tugas, dan tanggung jawabnya adalah Karena panggilan hati 
nurassinya sebagai sebuah kebutuhan. Dalam menanamkan disiplin, 
guru bertanggungjawab mengarahkan, berbuat baik, menjadi teladan ( 
contoh yang baik ), sabar dan penuh pengertian. Guru harus berusaha 
mendisiplinkan peserta didikdengan penuh perhatian dan kasihsayang. 
Mendisiplinkan peserta didik tidak bisa dilakukan dengan cara 
kekerasan atau hukuman fisik. Kala pun bisa, hasilnya akan nihil.  
b. Pribadi berakhlak mulia 
Akhlak mulia adalah prilaku yang didasarkan pada ajaran-
ajaran agama, norma-norma sosial dan tidak bertentangan dengan adat 
istiadat masyarkat setempat. Akhlak mulia ini bersumber dari kitab 
suci agama. Oleh kerena itu, akhlak mulia ini besifat universal, yakni 




pendidik, ia tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan kepada 
peserta didik tetapi juga diharapkan menjadi spiritual father yang akan 
memberikan nasihat-nasihat yang baik kepada para peserta didiknya. 
Sebagai orang memberikan nasihat maka ia mesti meghiasi dirinya 
dengan akhlak mulia terlebih dahulu. Akhlak mulia penting dimiliki 
oleh guru karena ia akan menjadi teladan bagi peserta didiknya. 
Mereka lebih cenderung meniru prilaku guru daripada ucapannya. 
Dengan demikian, guru harus memiliki akhlak mulia, 
Terdapat banyak ragam akhlak mulia yang mesti dimiliki oleh 
guru dalam posisinya sebagai pembimbing, penasihat, pemberi 
motivasi dan pengayom peserta didik. Diantaranya adalah sederhana, 
qanaah, tawakal, sabar dan ikhlas. Hidup sederhana bukan berarti 
keterbelakangan. Sederhana berarti tidak berlebih-lebihan, baik dalam 
ucapan maupun dalam tindakan. Guru yang sederhana akan dirindukan 
oleh semua orang termasuk peserta didiknya. Sederhana berarti 
bersahaja. Selain itu guru yang sedehana tidak seperti orang kaya baru, 
tidak over acting dalam berpakaian dan bertingkah laku, berpikir, dan 
berbicara, tidak sok berkuasa dan muluk-muluk.seorang guru juga 
harus memiliki kesabaran. Dalam menjalankan tugasnya sebagai 
tenaga pendidik, ia sangat dituntut untuk memiliki kesabaran yang 
tinggi. Dalam menghadapi para speserta didikdalam belajar diperlukan 
kesabaran, sebab mereka memiliki sikap dan tingkahlaku yang 




menyebalkan, bahkan ada yang memliki tingkah laku yang aneh. 
Untuk menghadapi kondisi semacam ini, guru harus memiliki tingkat 
kesabaran yang tinggi. 
c. Pribadi yang teladan 
Disadari atau tidak, keteladanan dalam diri seseorang akan 
berpengaruh pada lingkaran sekitarnya. Keteladanan yang diberikan 
tokoh masyarkat akan member warna yang cukup besar kepada 
masyarakat dilingkungan tempat tinggalnya. Bahkan, keteladanan itu 
akan mampu mengubah prilaku masyarakat di lingkungannya. Guru 
adalah sosok yang di gugu dan ditiru memang bukan sekedar isapan 
jempol. Keberadaan sebagai pendidik, guru kerap kali menjadi anutan 
dan contoh bagi anak didik dan masyarakat. Sosok guru dan profesinya 
melekat dimana saja mereka berada, sehingga kata ―guru‖ selalau 
dipergunakan sebagai identitas, baik ketika guru tersebut melakukan 
aktivatas yang berkaitan dengan didikan maupun kegiatan yang jauh 
dari ranah pendidikan. bukti bahwa identitas guru sudah melekat pada 
identitas diri seseorang yang berprofesi sebagai guru, dapat dilihat 
bahwa masyarakat jarang sekali menyapa dengan sebutan nama pada 
seorang guru, melainkan dengan jabatan guru tersebut, masyarakat 
memanggil dengan ―Pak Guru‖ atau ―Bu Guru‖. Dari panggilan itu 
saja, terlihat dengan jelas bahwa sosok guru memiliki charisma 
tersendiri di mata orang lain dan profesi ini sangat dihargai. Guru 




menganggapnya sebagai guru akan meneladaninya. Guru professional 
memiliki kepribadian yang baik yngmenjadi teladan bagi semua orang. 
Seorang guru bahkan harus mampu membuka diri untuk menajdi 
teman bagi peserta didik dan tepat peserta didik menyampaikan keluh 
kesah tentang persoalan belajar yang dihadapinya. Seoarang pendidik 
adalah teladan bagi generasi di zamannya. Ia memegang peranan 
penting dalam perkembangan suatu masyarakat. Oleh karenanya, jika 
ia dapat melaksanakan kewajibannya dalam mengajar, ikhlas dalam 
melaksanakan tugas, dan mengarahkan anak didiknya kea rah 
pendidikan agama serta prilaku yang baik, maka ia akan mendapat 
keberuntungan, baik didunia maupu diakhirat. 
d. Pribadi yang mantap 
Agar dapat menjalankan tugas professional dengan baik, 
seorang guru harus memiliki kepribadian yang tenang dan mantap. Hal 
ini penting karena banyak maslaah yang muncul dalam dunia 
pendidikan disebabkan oleh faktor kepribadian guru yang tidak tenang 
dan mantap.akibatnya, banyak guru yang betindak tidak professional. 
Bahkan melakukan tindakan – tindakan yang tidak terpuji. Penampilan 
guru yang tenang akan menggambarkan kemantapan pribadi seorang 
guru. Guru yang berpenampilan tenang tampak dalam prilaku 
mengajarnya. Ia tidak mudah terpengaruh oleh isu, gangguan,dan 
situasi yang tidak menyenangkan sehingga ia dapat mengendalikan 




permasalahan. Apabila siswa bertanya, ia dapat menjawabnya dengan 
tenang, tidak grogi alias demam panggung, dan tidak menunjukkan 
sikap yang merendahkan pertanyaan peserta didik. Guru yang memiliki 
kepribadian yang mantap perlu ditopang dengan keahlian atau 
kecakapan agar ia bisa terus survive dalam menjalan kan tugasnya 
sebagai guru. Ada lima kecakapan tersebut adalah work ethic adalah 
system prinsip moral dalam kinerja atau aturan-aturan perilaku  dalam 
kinerja. Work ethic di dunia kerja berupa kecakapan dalam 
menunaikan tugas dan ketaatan pada aturan yang telah ditetapkan serta 
kecakapan dalam menjaga etika dalam hubungan antar persona. 
Collaboration adalah kecakapan membangun jaringan kerjasama 
dengan orang lain. Good communication adalah kecakapan 
berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan orang lain. Baik 
secara individu maupun kelompok. Social responsibility adalah 
kecakapan untuk memiliki tanggung jawab sosial. Sedangkan critical 
thingking and problem solving adalah kecakapan berpikir kritis dan 
kecakapan memecahkan permasalahan. 
e. Pribadi yang stabil 
Kestabilan emosi bagi seorang guru adalah sangat penting. 
Guru yang tidak pandai mengendalikan emosinya akan membawa 
dampak yang tidak baik bagi peserta didi. Lalu apa emosi itu? Secera 
sederhana emosi dapat dipahami sebagai luapan perasaan yang 




keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis(seperti kegembiraan, 
kesedihan, keharuan, dan kecintaan). Pribadi guru yang stabil tentu 
sangat ditentukanoleh kestabilan ekonomi. Ia harus mampu mengelola 
emosinya dengan baik, bahkan lebih jauh lag, emosi yang stabil akan 
sangat mempengaruhi jiwa dan kewibawaan guru itu sendiri. Guru 
yang emosinya stabilakan sangat mudah mengontrol diri. Kestabilan 
emosi guru juga sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 
Mengapa demikian ? karena guru yang emosional akan melahirkan 
suasana pembelajaran yang tidak efektif dan efisien, bahkan yang 
terjadi adalah suatu suasana yang menegangkan dan menakutkan 
sehingga ia akan dijauhi oleh peserta didik. Oleh sebab itu, seorang 
guru dituntut memiliki stabilitas emosi. Guru juga manusia, memang 
guru adalah manusia biasa. Sebagai manusia biasa, guru tentu nya 
boleh tertawa, marah, sedih, gembira, dan berbagai emosi lainnya. 
Tetapi, dalam mengekpreikan emosinya, ia harus memperhatikan 
prinsip stabilitas yang mencerminkan dirinya sebagai pendidik. Oleh 
karena itu, ekspresikan emosi secara wajar. Sebab emosi yang 
diekspresikan secara berlebihan akan menimbulkan ketidakwajaran. 
Hal ini tentu sangat mengganggu prose pembelajaran. Guru yang 
emosional akan mengalami kesulitan dalam mengendalikan suasana 
kelas. Terganggunya proses pembelajaran akan berpengaruh terhadap 
konsentrasi siswa dalam menangkap materi pembelajaran. Akibatnya, 




guru yang emosional itu sehingga guru tersebut kurang dihargai oleh 
peserta didik. 
f. Pribadi yang dewasa 
Pribadi dewasa menjadi salah satu persyaratan  guru. Dengan 
kata lain, bagi seseorang yang akan menerjunkan dirinya ke dunia 
guru, salah satu persyaratannya adalah menjadi dewasa. Jadi apa 
dewasaitu? Istilah dewasa atau kedewasaan sering digambarkan 
sebagai alat organisme telah matang. Lazimnya, makna ini merujuk 
pada manusia. Orang dewasa ialah orang yang bukan lagi anak-anak 
dan telah menjadi pria atau wanita dewasa. Berbagai aspek 
kedewasaan ini sering tidak konsisten dan kontradiktif. Seseorang 
dapat saja dewasa secara bilogis dan memiliki karakteristik prilaku 
sebagi manusia dewasa, tapi tetap diperlakukan sebagi anak kecil jika 
berada dibawah umur dewasa secara hukum. Sebaliknya, seseorang 
dapat secara legal dianggap dewasa tapi memliki kematangan dan 
tanggung jawab yang mencerminkan karakter dewasa. Secara umum, 
orang yang memiliki kedewasaanmemiliki cirri-ciri perkembangan 
yaitu : perkembangan fisik mencapai puncak, perkembangan mental, 
kapasitas penuh idealisme, mandiri, berjiwa petualang,  perkembangan 
sosial, berpusat pada keluarga dan pekerjaan, perkembangan 






g. Pribadi yang arif dan penyabar 
Sikap sabar adalah hal yang penting dimiliki oleh seorang guru, 
bahkan semua orang harus memiliki sikap sabar ini. Secara etimologis, 
kata sabar berasal dari bahasa Arab, shabara, artinya ―menahan diri‖ 
atau ―mengekang‖, kebalikannya adalah keluh kesah(al-munawir 
1999) Allah Swt berfirman, sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh 
atau bersabar, sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk melariak 
diri (Qs Ibrahim; 21). Untuk menumbuhkan sikap sabar dalam dirinya, 
guru dituntut memiliki pengetahuan yang luas, serta memahami 
kekurangan dan kelebihan peserta didik. Ia harus mampu  memahami 
psikologi perkembangan, psikologi pembelajaran, memiliki 
kemampuan didaktik dan metodik yang baik. Memiliki stabilitas 
emosional, dan mampu berpikiran positif, baik terhadap dirinya, 
peserta didik maupun keadaan yang terjadi. 
h. Pribadi berwibawa 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang system 
Pendidikan Nasional dikatakan, guru adalah pendidik professional. 
Sebagai pendidik tentu menginginkan dirinya berwibawa didepan 
peserat didiknya. Semua menginginkan dirinya memancarkan 
kewibawaan yang dikagumi oleh semua orang dalam bentuk sikap 
penerimaan terhadap prilaku, perkataan dan segala tikaitan dengan 
tindakannya. Berkaitan dengan wibawa, guru harus memiliki kelebihan 




intelektual dalam pribadinya. Guru juga harus memiliki kelebihan 
dalam pemahaman ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan 
bidang yang dikembangkan. Guru hendaknyajuga mampu megambil 
keputusansecara independen terutama dengan berbagai hal yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Seorang guru harus dapat 
mengambil keputusan secara cepat dan dan tepat pada sasaran. Untuk 
membangn kewibawaan seorang guru hendaknya memperhatikan 
beberapa hal yaitu : a), kesesuaian kata dengan perbuatan seorang guru 
yang sering berbeda antar pembicaraannya dengan perbuatannya akan 
jatuh wibawanyam maka bukan mustahil kepercayaan orang lain 
termasuk peserta didik kepdanya menjadi luntur. Begitu guru 
kehilangan rasa hormat, hampir mustahil akan memperolehnya 
kembali. b) jadilah orang yang pertama melakukan, salah satu cara 
paling baikuntuk meningkatkan wibawa dan memberi contoh yang 
akan diikuti oleh orang lain adalah melakukan sendiri apa yang hendak 
ditularkan tersebut. Rasulullah Saw merupakan contoh paling nyata 
dalam perkara ini. c) menjadikan kata sebagai ikatan, wibawa dan 
kepercayaan orang kepada guru dapat jatuh hanya karena kata-kata. 
Ingatlah ―mulut mu harimau mu‖, misalnya saja kebohongan, semua 
itu menyangkut masalah kata. Perkataan harus menjadi ikatan. d) 
berpegang pada nilai hakiki, berpegang pada nilai-nilai hakiki berarti 
berpegang pada dua perkara yaitu   mendahulukan azimah dan banyak 




dasar, misalnya shalat sambil berdiri hukum dasarnya adalah wajib dan 
berdusta hukam dasar nya haram.
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Menurut mahmudin Kompetensi kepribadian memiliki ciri-ciri 
kompetensi kepribadian adalah sebagai berikut  : 
a. Mantap, stabil dan dewasa 
Pribadi mantap berarti memiliki suatu kepribadian yang tidak 
tergoyahkan agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, 
professional dan bertanggung jawab. Stabil berarti mantap, kokoh dan 
tidak goyah, jadi pribadi stabil merupakan suatu kepribadian yang 
kokoh,memiliki kepribadian yang dewasa dengan ciri-ciri 
menampilkan kemadirian dalam berindak sebagai pendidik yang 
memiliki etos kerja. 
b. Arif dan berwibawa 
Arif dapat berarti bijaksana, memilik kepribadian yang arif, 
yang ditunjukan dengan tindakan bermanfaat bagi peserta didik, 
sekolah dan masyarakat serta menunjukan ketebukaan dalam berfikir 
dan bertindak. Kemudian yang dimaksud dengan berwibawa berarti 
mempunyai wibawa (disegani dan dipatuhi). Kinerja seorang pendidik 
akan lebih efektif apabila didukung dengan penampilan kualitas 
kewibawaan. Secara umum kewibawaan pada seseorang dapat 
membuat pihak lain menjadi tertarik, bersifat mempercyaai, 
menghormati dan menghargai. 
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c. Menjadi teladan 
Guru merupakan teladan bagi peserta didik dan semua orang 
yang beranggapan dia sebagai guru. Pribadi guru sangat berperan 
dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi kerena 
manusia merupakan manusia merupakan makhluk yang suka 
mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk 
pribadinya. Menjadi teladan merukan sifat dasar kegiatan dalam 
pembelajaran, sebagai telada, tentu saja pribadi dan apa yang 
dilakukan guru akan mendapt sorotan peserta didik serta orang 




Menurut Suyanto dan Asep beberapa indikator kepribadian baik 
yang optimis adalah: 
a. Bertanggung jawab. Tanggung jawab adalah perasaan kuat yang 
disertai dengan kebulatan tekad untuk melaksanakan tugas sebaik-
baiknya. Tanggung jawab sebagai guru adalah mengajar dan mendidik 
sekaligus ia harus disiplin, jujur, rajin beribadah, dan sungguh-sungguh 
memahamkan anak. 
b. Tidak emosional. Stabilitas emosi sangat penting bagi guru 
karenakondisi peserta didik yang berbeda-beda, ada yang mudah 
diatur, ada yang sulit diatur, dan ada peserta didik yang sengaja 
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memancing emosi guru, dan ada yang menggerutu dari belakang, 
jangan sampai guru terpancing emosi karena akan berakibat fatal.  
c. Lemah lembut. Lemah lembut adalah cerminan hati yang penyayang 
dan penuh penghormatan. Lemeh lembut seorang guru membuat 
peserta didik segan, senang dan hormat. 
d. Tegas dan menakut-nakuti. Tegas dalam artian tidak plin-plan, 
konsistensi menegakkan aturan, dan berani bertanggung jawab 
terhadap perbuatan yang dilakukan. 
e. Dekat dengan anak didik.  Kedekatan akan menciptakan hubungan 
batin dan keakraban dalam bergaul. Anak didik tidak takut bertanya 
dan berkonsultasi masalah yang dihadapi guru
20
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Menurut Jejen Musfah Kmpetensi kepribadian guru mempunyai 
indikator-indikator sebagai berikut : 
a. Berakhlak mulia 
Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah seorang 
penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua, meskipun mereka 
tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan dalam beberapa 
hal tidak dapat berharap untuk menasehati oranf. 
b. Disiplin, Arif, dan Bijaksana 
Guru bukan hanya menjadi seorang manusia pembelajar tetapi 
pribadi bijak, seorang shaleh yang dapat mempengaruhi pikiran 
generasi muda. Seorang guru tidak boleh sombong dengan ilmunya, 
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karena merasa paling mengetahui dan terampil disbanding guru yang 
lainnya, sehingga menganggap remeh dan rendah rekan sejawat. 
c. Menjadi teladan  
Beberapa aspek penting pendidikan dalam teladan ditulis 
Ajami; a) manusia saling mempengaruhi satu sama lain melalui 
ucapan, perbuatan, pemikiran, dan keyakinan; b) perbuatan lebih besar 
pengaruhnya dibanding ucapan ;c) metode teladan tidak membutuh 
penjelasan. 
d. Mantap, Stabil dan Dewasa 
Pendidikan bukan hanya melatih manusia untuk hidup, maka 
karakter guru merupakan hal yang sangat penting. Itu sebabnya, 
meskipun murid pulang kerumah meninggalkan sekolah atau kampus 
guru mereka, kenangan tentang kepribadian yang agung dimana 
mereka berinteraksi dalam masa tertentu dalam hidup mereka.
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1) Pengertian kebutuhan  
Kebutuhan adalah segala sesuatu yang diperlukan manusia 
untuk mencapai kemakmura. Kebutuhan manusia ternyata tidak 
terbatas. Mengapa kebutuhan manusia tidak terbatas? sesuai 
dengan kodratnya, manusia selalu merasa kekurangan. Manusaia 
selalu menginginkan kemakmuran. Ketika belum mempunyai 






rumah, seseorang ingin punya rumah. Tentu berikut segala macam 
isinya. Apakah cukup sampai disitu? Tidak! Kenyataan 
menunjukkan bahwa jika suatu kebutuhan sudah terpenuhi, maka 
kebutuhan lain akan muncul. Untuk sementara waktu, orang 
tersebut tadi mungkin akan merasa senang memiliki rumah beserta 
isinya. Namun, dia masih ingin memiliki mobil, villa di puncak, 
atau flat di Singapura . jika didaftar, masih banya sederet lagi jenis 
kebutuhan manusiayang harus dipenuhi. Terlalu banya untuk 
disebut satu persatu. 
2) Jenis-Jenis Kebutuhan 
a) Jenis kebutuhan menurut tingkat intensitasnya 
(1) Kebutuhan primer adalah jenis kebutuhan yang harus 
dipenuhi agar manusia dapat mempertahankan hidupnya. 
Agar dapat hidup, manusia membutuhkan makan, minum, 
dan berpakaian. Selain itu, manusia memerlukan tempat 
tinggal atau rumah. Kebutuhn primer sering disebut 
kebutuhan alamiah 
(2) Kebutuhan sekunder, setelah kebutuhan primer terpenuhi, 
manusia juga memerlukan kebutuhan lainnya yang bersifat 
pelengkap atau disebut kebutuhan sekunder. Misalnya, 
manusai perlu bersepeda, kipas angin, meja, kursi, kulkas 





(3) Kebutuhan tersier, pada umunya seseorang masih mesara 
belum cukup meskipun dia telah memenuhi kebutuhan 
primer dan sekundernya. Dia masih memerlukan hal-hal 
lain yang tingkatannya lebih tinggi. Dia masih memiliki 
keinginan untuk memiliki piano, mobil, kapal pesiar, serta 
kebutuhan mewah lainnya. 
b) Jenis kebutuhan menurut sifatnya. 
(1) Kebutuhan jasmani adalah kebutuhan yang berhubungan 
dengan jasmani, kebutuhan jasmani antara lain adalah 
palaiaj, makanan dan minuman. 
(2) Kebutuhan rohani adlaah kebutuhan yang bersifat kejiwaan. 
Misalnya, agar terhindar dari kebosanan rutinitas sekolah, 
kita perlu menghibur diri dengam mendengarkan music 
atau menonton film. Sebagai makhluk beragama kita pun 
ingin menjalan kan ibadah dengan baik. 
c) Jenis kebutuhan menurut subjek yang membutuhkan 
(1) Kebutuhan individual menunjuk pada kebutuhan orang 
yang berbeda-beda. Petani membutuhkan cangkul dan 
pupu. Sedangkan guru membutuhkan buku pelajaran dan 
kapur tulis. 
(2) Kebutuhan umum berhubungan dengan penggunaan barang 
dan jasa oleh banyak oran. Sebagai contoh, jembatan 





d) Jenis kebutuhan menurut waktu 
(1) Kebutuhan sekarang adalah kebutuhan mendesak yang 
harus dipenuhi saat ini. Misanyaa, orang yang sakit harus 
berobat agar sembuh. Oraang yang lapar harus segera 
makan. Orang yang haus harus segera minum. 
(2) Kebutuhan yang akan datang adalah kebutuhan yang 
sifatnya tidak mendesak dan dapat diunda sampai dengan 
waktu yang telah ditentukan . misalnya, orang tua 
menbaung untuk persiapan uang sekolah anaknya. 
3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan 
a) Peradaban 
Peradaban adalah salah satu faktor yang mebuat 
kebutuhan tiap zaman berbeda. Pada zaman dahulu, peradaban 
manusia masih sangat rendah. Kebutuhan manusia pada masa 
itu tertuju pada kebutuhan primer. Jenis kebutuhan serta cara 
pemenuhannya pun masih sangat sederhana. Misalnya, nenek 
moyang kita cukup berpakaian seadanya dengan menggunakan 
kulit kayu atau daun-daunan.makan pun cukup dengan umbi-
umbian.  
Seiring dengan berkembangnya peradaban, semakin 
berkembang pula jenis kebutuhan. Manusia membutuhkan 
makanan lainyang lebih bervariasi dan pakaian yang terbuat 





Lingkungan termasuk salah satu faktor yang 
mempengaruhi kebutuhan manusia. Kebutuhan masyarakat 
yang mendiami sebuh pesisir berbeda dengan masyarakat yang 
mendiami pegunungan. Penduduk pesisir lebih mebutuhkan 
jarring, perahu, pancing atau kapal motor agar dapat 
menangkap ikan dilaut. Sedangkan penduduk pegunungan lebih 
membutuhkan cangkul, benih tanaman, atau pupuk unuk 
becocok tanam. 
c) Adat istiadat 
Adat istiadat atau tradisi juga banyak mempengaruhi 
perbedaaan kebutuhan setiap individu atau kelompok individu. 
Pria jawa memiliki tradai menggunakan blankon, sementara 
pria didaerah lain tidak menggunakan demikian 
d) Agama 
Agam juga salah satu faktor uang membuat kebutuhan 
setiap indivu berbeda. Misalnya penganut agama islam 
membutuhkan sejadah untuk sholat dan dilarang untuk 
mengkonsumsi daging babi, sedangkan penganut agama hindu 
membutuhkan sesajen dalam upacar keagamaan nyadan 
dilarang mengkonsumsi daging sapi. 
b. Ketersediaan Barang Dan Jasa 
1) Keterbatasan Jumlah Benda Pemuas Kebutuhan yang Ada di 
Alam 
Di alam telah tersedia banyak benda yang dapat digunakan 




benda tersebut dapat segera diperbaharui, maka jumlahnya pun 
terbatas. Misalnya minyak bumi dan barang-barang tambang 
lainnya yang meemerlukan waktu beribu-ribu tahun untuk 
memperbaharuinya 
2) Kerusakan Sumber Daya Alam Akibat Ulah Manusia 
Penebangan hutan yang tidak terencana dengan baik 
mengakibatkan hutan tersebut menjadi cepat rusak dan gundul. Ini 
tentu memerlukan waktu lama untuk memperbaikinya. Contoh lain, 
akibat pencemaran, air tidak bisa diminum. Tercemarnya air juga 
menyebabkan beberapa jenis ikan mati. Oleh karena itu, manusia 
harus berhati-hati menggunakan sumber daya alam yang tersedia. 
Jangan karena kesalahan manusia, sumber daya yang tersedia 
menjadi rusak. Kita yang hidup sekarang harus dapat mewariskan 
lingkungan atau sumber daya yang baik pada generasi yang akan 
datang. 
3) Keterbatasan Kemampuan Manusia Untuk Mengolah Sumber 
Daya Yang Ada 
 
Keterbatasan kemampuan untuk mengolah terjadi karena 
kekurangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, bisa juga 
karena kekurangan modal dan faktor-faktor lain. 
4) Peningkatan Kebutuhan Manusia Yang Lebih Cepat 
Dibandingkan Dengan Kemampuan Penyediaan Sarana 
Kebutuhan 
 
Dewasa ini, pemerintahdan ara pengusaha telah bekerja 




kredit pemilikan rumah lainnya. Walaupun demikia, masih banyak 
orang yang tidak memiliki ruma. Mengapa demikian ? karena 
pertambahan penduduk lebih cepat daripada usaha penyediaan 
rumah.  
 Jadi, kata kunci yang harus yang harus digaris bawahi 
sekarang adalah terbatasnya benda pemuas kebutuhan yang 
tersedia sedangkan jumlah dan jenis yang dibutuhkan tidak terbata. 
Dari pembahasan tersebut dapat kita tarik benang merah bahwa inti 
masalah ekonomi adalah bagaimana manusia memenuhi 
kebutuhannya yang tak terbatas dengan alat atau benda pemuas 
kebutuhan yang terbatas. Tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi, 
sehingga manusia melakukan ( trade-off) dari berbagai alternative 
yang tersedia. Artinya, sebagian kebutuhan dapat dipenuhi 
sebagian lagi tidak dapat dipenuhi. 
c. Alokasi Sumber Daya Yang Bermanfaat Bagi Rakyat Banyak 
Sebelumnya telah diuraikan bahwa sumber daya (barang dan 
jasa) adalah langka. Karena kelangkaan inilah individu dan masyarakat 
harus menentukan pilihan. Konsumen harus mencari kepuasan 
maksimal dari penggunaan barang dan jasa yang terbatas itu. Produsen 
atau perusahaan harus memanfaatkan sumber daya produksi (faktor-
faktor produksi ) yang terbatas untk menghasilkan output (barang dan 
jasa )yang optimal.Karena keterbatasan sumber daya produksi, kita 
mengenal kurva bats kemungkinan produksi. Jika suatu jenis barang 




d. Biaya Peluang 
Pengertian Biaya Peluang 
Biaya peluang muncul ketika seseorang dihadapkan pada 
beberapa pilihan dan dia harus memilih salah satunya. Oleh karena itu, 
biaya peluang adalah nilai barang atau jasa yang dikorbankan karena 
memilih alternative kegiatan. 
Konsep biaya peluang adalah sebuah peringatan bahwa jumlah 
rupiah yang dikeluarkan tidak selalu merupakan biaya yang 
sesungguhnya. Misalnya, jika pemerintah memutuskan untuk 
membangun jalan raya melalui taman kota, biaya tanah yang 
diperlukan untuk membangun jalan raya mungkin akan terlihat murah 
dalam hal anggaran atau biaya yang dikeluarkan. Akan tetapi, biaya 
peluang membuat jalan diatas taman sebenarnya akan dibayar ketika 
masyarakat semakin sulit untuk menikmati indahnya taman atau 
melepas lelah ditaman tersebut. 
 
B. Penelitian Relevan 
1. Lisna hayati tahun 2009 meneliti tentang ―Hubungan antara kompetensi 
kepribadian guru dengan motivasi belajar siswa madrasah tsanawiyah 
annjah pekanbaru‖, dengan hasil penelitiannya dapat disimpulkan terdapat 
korelasi yang signifikan antara Kompetensi Kepribadian Guru tambahan 
Dengan Motivasi Belajar Di Madrasaha Tsanawiyah Annajah Pekanbaru.
22
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Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan yaitu sama-sama meneliti kompetensi kepribadian guru. Dan 
memiliki perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Lisna hayati 2009 
yang mana dalam penelitiannya ingin melihat bagaimana hubungan antara 
kompetensi kepribadian guru dengan motivasi belajar siswa, sedangkan 
penelitian yang akan penulis lakukan yaitu bagaimana kompetensi 
kepribadian guru dalam proses pembelajaran guru ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 01 Bengkalis. 
2. Nurhaliza tahun 2015 meneliti tentang hubungan kompetensi kepribadian 
guru dengan minat belajar siswa Di Madrasah Tsanawiyah An Najah 
Pekanbaru, dengan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan Kompetensi Kepribadian Guru Dengan Minat Belajar Siswa Di 
Madrasah Tsanawiyah An Najah Pekanbaru. Tingkah pengaruh kedua 
variable berada pada kategori cukup kuat yaitu 0,061 lebih kecil dari r tabel 
baik taraf signifikan 5% maupun 1%, ini berarti Ha diterima dan Ho 
ditolak. Dengan kata lain semakin tinggi kompetensi kepribadian guru, 
semakin tinggi pula Kompetensi Kepribadian Guru Di Madrsah 
Tsanawiyah An Najah Pekanbaru, dan semakin rendah kompetensi 
Kepribadian guru, semakin rendah pula minat belajar siswa Di Madrasah 
Tsanawiyah An Najah Pekanbaru.
23
 Penelitian ini memiliki persamaan 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu pada variable X sama-
sama meneliti tentang kompetensi kepribadian guru, namun memliki 
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perbedaan yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaliza 2015 
ingin melihat seberapa besar hubungan kompetensi kepribadian guru 
dengan minat belajar siswa, sedangkan penulis akan melakukan penelitian 
tentang bagaimana kompetensi kepribadian guru ekonomi dalam proses 
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Bengkalis 
3. Ernawati 2016 meneliti tentang ―Pengaruh kompetensi kepribadian guru 
terhadap kepribadian siswa pada mata pelajaran ekonomi disekolah 
menengah atas negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar‖. Dengan hasil 
penelitian nya dapat disimpulkan dari hasil uji coba hipotesis membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan Kompetensi Kepribadian Guru 
Terhadap Kepribadian Siswa Dalam Pembelajaran Ekonomi Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar. Hasil terbukti dari 
nilai r hitung> r tabel  pada tarafsiginifikan 5% maupun 1% ( 0,205 < 
0,636>0,267) sehingga Ha diterima dan Ho di tolak.24 Penelitian ini 
memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu 
pada variable X sama-sama meneliti tentang kompetensi kepribadian guru, 
dan memiliki perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Ernawati 2016 
ingin melihat bagaimana kompetensi kepribadian guru terhadap  
kepribadian siswa pada mata pelajaran ekonomi. sedangkan penelitian yang 
akan penulis lakukan yaitu bagaimana kompetensi kepribadian guru dalam 
proses pembelajaran guru ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 
Bengkalis 
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Berdasarkan penelitian relevan tersebut, kajian penelitian peneliti 
memiliki perbedaan yakni dari segi judul dan permasalahannya yaitu 
Tinjauan Tentang Kompetensi Kepribadian  Guru Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 01 Bengkalis Kabupaten Bengkalis yang mana 
belum pernah diteliti orang lain. 
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus pada penelitian ini menurut Dr. H. Chaerul Rochman, M.Pd  
dapat dilihat pada halaman 22 sebagai berikut : 
1. Pribadi yang disiplin 
a. Guru ekonomi masuk jam pelajaran tepat waktu 
b. Guru ekonomi tidak mengambil jam pelajaran lain. 
2. Pribadi berakhlak mulia 
a. Guru ekonomi mengucapkan salam sebelum proses pembelajaran. 
b. Guru ekonomi berdoa sebelum memulai proses pembelajaran. 
c. Guru ekonomi Berpenampilan sopan sesuai dengan syari’at islam. 
d. Guru ekonomi menutup pembelajaran dengan memberi salam 
3. Pribadi yang teladan 
a. Guru ekonomi mudah bergaul kepada peserta didik 
b. Guru ekonomi menggunakan bahasa yang baik dalam berbicara 
c. Guru ekonomi menggunakan pakaian yang baik dan sopan.  
d. Guru ekonomi berkata Baik dan sopan 
4. Pribadi yang mantap 




b. Guru ekonomi menghargai peserta didik. 
5. Pribadi yang stabil 
a. Guru ekonomi tidak mudah marah kepada peserta didik 
b. Guru ekonomi tidak mudah tersinggung kepada peserta didik 
c. Guru ekonomi bertanggungjawab dalam proses pembelajaran. 
6. Pribadi yang dewasa 
a. Guru ekonomi melaksanakan tugasnya dengan baik. 
7. Pribadi yang arif dan penyabar 
a. Guru ekonomi tidak pemarah dan sopan. 
8. Pribadi berwibawa 
a. Guru ekonomi tegas dalam mengajar 
b. Guru ekonomi disegani dan dipatuhi oleh peserta didik 
c. Guru ekonomi menguasai materi pembelajaran. 











A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif fokusnya 
adalah penggambaran secara menyeluruh tentang bentuk, fungsi dan ungkapan 
larangan. Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah pendekatan kualitatif 
adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial 
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-
kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan 




B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan setelah seminar proposal dan mendapat 
surat izin riset sampai selesai nya penulisan skripsi. Sedangkan lokasi 
penelitian bertempat Di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Bengkalis. Karena 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Bengkalis masih terdapat guru ekonomi 
yang belum sesuai dengan kompetensi kepribadian. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru ekonomi Sekolah Menengah 
Atas Negeri 01 Bengkalis. Sedangkan objek penelitian ini adalah kompetensi 
kepribadian guru ekonomipada materi kebutuhan. 
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D. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan kepopulasi, tetapi 
ditransferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan 
situsi sosial pada kasus yang dipelajari. Sample dalam penelitian kualitatif 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan pada penelitian ini 
adalah teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dibawah ini penulis 
uraikan masing-masing dari teknik pengumpulan data tersebut. 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengupulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap subjek dimana sehari-hari mereka berada 
dan biasa melakukan aktifitasnya
27
. Observasi yang dilakukan dalam 
penelitian merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan jalan mengamati terhadap objek penelitian. Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan dengan mengamati objek penelitian yang berkaitan 
dengan Tinjauan tentang kompetensi kepribadian guru ekonomi. Peneliti 
akan melakukan obeservasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 
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Bengkalis. Dan peneliti akan melakukan observasi beberapa kali. Subjek 
yang diteliti adalah sebanyak 2 orang guru ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 01 Bengkalis. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil. Teknik wawancara yang digunakan adalah 
wawancara tidak terstruktur.Wawancara tidak terstruktur adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya
28
. Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancara 
peserta didik sebanyak 4 orang untuk mengetahui bagaimana guru ketika 
berada dikelas dan sedang mengajar, apakah sudah sesuai dengan 
kompetensi kepribadian guru atau belum sama sekali. Dan penulis 
melakukan wawancara kepada wakil kurikukulum untuk mengetahui 
bagaimana sikap guru ketika beraada disekolah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian, karena penelitian 
dilakukan melalui dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada, baik 
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berupa dokumen primer atau pun dokumen sekunder.
29
 Teknik ini 
digunakan untuk memperoleh data-data pendukung dalam penelitian 
seperti data tentang deskripsi lokasi penelitian, keadaan sekolah, keadaan 
sarana dan prasarana, jumlah guru dan siswa dan lain-lain yang dianggap 
membantu pengumpulan data penelitian dilapangan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang di gunakan untuk mengetahui kompetensi 
kepribadian guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Bengkalis yaitu 
menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dengan rumus sebagai berikut : 
Rumus       
P =  
P = Angka persentase 
F = Frekuensi jawaban responden 




Data yang dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi kriteria 
sebagai berikut : 
1. 81 % - 100 % (d ikategorikan sangat baik/ sangat tinggi) 
2. 61 % - 80 % ( dikategorikan baik/ tinggi) 
3. 42 % - 60 % (dikategorikan cukup baik/ sedang) 
4. 21 % - 40% ( dikategorikan kurang baik/ rendah) 
5. 0% - 20% ( dikategorikan tidak baik/ sangat rendah)31 
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G. Metode Analisis Data 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu.
 32
 Dengan demikian Dengan demikian data 
yang telah di reduksi akan memberikan gamabaran yang lebih jelas. 
Peniliti dalam mereduksi data akan memilih dan menyeleksi data yang 
diperoleh dalam penelitian agar peniliti bisa menggambarkan penelitian 
ini lebih jelas. Peneliti mereduksi data dimulai dari menentukan fokus 
penelitian, menyusun pertanyaan dan menentukan informan dalam 
penelitian. Peneliti dalam mereduksi data akan dibantu pembimbing 
karena peneliti baru pertama kali melakukan penelitian. 
Peneliti pada penelitian ini menggunakan dua alternative pilihan 
untuk kegiatan observasi. Adapun pilihan sebagai berikut: 
a. Alternative pilihan ―YA‖ diberi skor 1 pada anggapan sikap yang 
mendukung sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan. 
b. Alternative pilihan ―TIDAK‖ diberi skor 0 pada anggapan sikap 
yang tidak mendukung sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
33
 Penyajian 
data diperoleh setelah dirangkum berupa uraian, bukti fisik yang 
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kemudian diolah dalam bentuk uraian nya. Penyajian data berbentuk 
laporan hasil obeservasi yang disajikan dalam bentuk persentase 
kemudian diuraikan dengan hasil wawancara, sedangkan hasil 
dokumentasi akan disajikan dalam bentuk fisik selama penelitian. 
3. Kesimpulan atau Verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas.
34
 Langkah terakhir yang  dilakukan dalam 
menganalisis data adalah menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. 
Pada kegiatan ini penulis berupaya menunjukan data-data yang akurat dan 
objektif.  
 
H. Uji Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif dinyatakan abasah apabila memiliki derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability) dan kebergantungan 
(dependability).
35
 Uji keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1.  Kepercayaan (Credibility) 
Kredibiliitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, 
yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil 
penelitian.
36
 Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil 
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penelitian kualitatif salah satunya adalah tringulasi teknik. Tringulasi 
teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 
dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, dokumentasi atau 
kuesioner (angket).
37
 Maka dalam penelitian ini tringulasi teknik yang 
digunakan adalah data yang di peroleh dari wawancara di cek dengan 
angket dan dokumentasi. 
2. Keteralihan (Transferability) 
Transferabilitas berkenaan dengan hasil penelitian, hingga 
manakah penelitian ini dapat di aplikasikan atau digunakan dalam situasi 
lain. Untuk mendapatkan derajat transferbilitas yang tinggi tergantung 
pada kemampuan peneliti mengangkat makna-makna esensial temuan 




Agar pembaca dapat memahami hasil penelitian ini, maka peneliti 
dalam membuat laporan penelitian dengan menguraikan secara rinci, jelas, 
sistematis dan dapat dipercaya 
3. Kebergantungan (Dependability) 
Uji kebergantungan dan uji kepastian dapat dilakukan dengan 
proses audit trail. Dimana trail artinya jejak yang dapat dilacak atau diikuti. 
Sedangkan audit artinya pemeriksaan terhadap ketelitian yang dilakukan 
sehingga timbul keyakinan dilaporkan demikian adanya.
39
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
kesimpulan didalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil rekapitulasi dari kedua guru yang di observasi dimana mengenai 
kompetensi kepribadian guru ekonomi dalam proses pembelajarandi 
Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Bengkalis nilai rata-rata yang 
dihasilkan sebesar 76,18% dalam katagori baik. 
2. Sementara berdasarkan kompetensi kepribadian guru per indikator adalah 
sebagai berikut : 
a. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa pribadi yang disiplin memiliki peran penting 
didalam meningkatkan proses pembelajaran terutama didalam 
memaksimalkan jam pelajaran yang telah diberikan sehingga proses 
pembelajaran menjadi efektif dan efisien. 
b. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa pribadi yang berakhlak mulia adalah pribadi yang 
wajib dimiliki oleh seorang guru seperti selalu mengucapkan salam 
pada saat sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Selain itu, pribadi 
yang berakhlak mulia juga harus dimiliki oleh seorang guru dengan 
selalu berpenampilan sopan dan sesuai dengan syariat islam. 
c. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 






dijadikan contoh yang baik kepada peserta didik seperti mudah 
bergaul, selalu menggunakan bahasa yang baik dan pakaian yang 
sopan saat berada dilingkungan sekolah maupun masyarakat. 
d. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa pribadi yang mantap adalah pribadi yang mampu 
memotivasi siswa didalam belajar dan mengajar. Untuk itu pribadi 
yang mantap ini harus selalu dimiliki oleh seorang guru terutama 
didalam proses pembelajaran. 
e. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa pribadi yang stabil dimana kepribadian ini dapat 
membantu seorang tenaga pendidik untuk dapat menyampaikan 
pembelajaran dengan maksimal seperti tidak mudah marah kepada 
siswa, tidak mudah tersinggung dengan sikap siswa didalam kelas, dan 
selalu bertanggung jawab didalam melaksanakan setiap tugas yang 
diberikan. 
f. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa pribadi yang dewasa adalah pribadi yang harus dan 
wajib dimiliki karena dengan kepribadian ini seorang guru dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik karena mengutamakan sikap 
professional ddidalam bekerja dan mengajar. 
g. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa pribadi yang arif dan penyabar dimana sikap 




memahami setiap perilaku siswa sehingga guru tidak gampang 
terpancing emosi untuk marah dan lebih memilih cara yang lebih 
efektif untuk meningkatkan proses pembelajaran. 
h. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa pribadi yang berwibawa adalah suatu kepribadian 
yang dapat bersikap tegas didalam mengajar dan disegani oleh peserta 
didik sehingga hal ini menjadi nilai tambah bagi seorang guru didalam 
meningkatkan proses pembelajaran. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka saran yang 
dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada guru untuk tetap mempertahakan kompetensi 
kepribadian yang dimiliki terutama meningkatkan mengenai kedisiplinan 
pada saat masuk dan keluar jam pelajaran sehingga proses pembelajaran 
menjadi maksimal. 
2. Diharapkan kepada guru untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan 
kompetensi kepribadian yang dimiliki menjadi lebih baik lagi kedepannya 
sehingga hal ini dapat menjadi faktor yang dapat meningkatkan motivasi 
siswa didalam proses pembelajaran. 
3. Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat menambah fasilitas-fasilitas 
pendukung didalam meningkatkan proses pembelajaran sehingga kegiatan 
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Teknikwawancara : Wawancara Tidak Terstruktur
Aspek Wawancara : Tinjauan Kompetensi Kepribadian Guru Ekonomi Di SMA negeri
1 Bengkalis
Fokus Wawancara : Tinjauan Kompetensi Kepribadian Guru Ekonomi Dalam Proses
Nama Guru :
Hari/tanggal      :
Pertanyaan  
a. Apakah  ibu  sudah  memiliki  sikap  kepribadian  yang  disiplin  didalam  melaksanakan
proses pembelajaran ?
Jawaban ………………………………………………………………………………….....
b. Apakah  ibu  sudah  memiliki  sikap  kepribadian  yang  berakhlak  mulia  didalam
melaksanakan proses pembelajaran ?
Jawaban ………………………………………………………………………………….....
c. Apakah  ibu  selalu  memberikan  contoh  pribadi  yang  teladan  didalam  melaksanakan
proses pembelajaran ?
Jawaban ………………………………………………………………………………….....
d. Apakah  ibu  sudah  memiliki  kepribadian  yang  mantap  didalam  melaksanakan  proses
pembelajaran ?
Jawaban ………………………………………………………………………………….....
e. Apakah ibu sudah memiliki sikap kepribadian yang stabil didalam melaksanakan proses
pembelajaran ?
Jawaban ………………………………………………………………………………….....
f. Apakah ibu sudah memiliki sikap kepribadian yang dewasa didalam melaksanakan proses
pembelajaran ?
Jawaban ………………………………………………………………………………….....
g. Apakah  ibu  sudah  memiliki  sikap  kepribadian  yang  arif  dan  penyabar  didalam
melaksanakan proses pembelajaran ?
Jawaban ………………………………………………………………………………….....




      Mengetahui Guru Bid. Studi
         ______________________
PEDOMAN OBSERVASI GURU
ASPEK OBSERVASI :TINJAUAN TENTANG KOMPETENSI KEPRIBADIAN







Ya : Dilakukan guru pada masing-masingindikatordenganskor 1






1. 81 % - 100 % (d ikategorikan sangat baik/ sangat tinggi )
2. 61 % - 80 % ( dikategorikan baik/ tinggi )
3. 42 % - 60 % (dikategorikan cukup baik/ sedang )
4. 21 % - 40% ( dikategorikan kurang baik/ rendah )
5. 0% - 20% ( dikategorikan tidak baik/ sangat rendah )
Lampiran 2






2 Guru ekonomitidakmengambil jam pelajaran lain
Pribadiberakhlakmulia
3 Guru ekonomi mengucapkan salam sebelumproses pembelajaran.
4 Guru ekonomi berdoa sebelum memulai proses pembelajaran.
5
Guru  ekonomi  Berpenampilan  sopan  sesuai  dengan  syari’at
islam.
6 Guru ekonomi menutup pembelajaran dengan memberi salam
Pribadi yang teladan
7 Guru ekonomi mudah bergaul kepada peserta didik
8 Guru ekonomi menggunakan bahasa yang baik dalam berbicara
9 Guru ekonomi menggunakan pakaian yang baik dan sopan.
10 Guru ekonomi berkata Baik dan sopan
Pribadi yang mantap
11 Guru ekonomi memotivasi siswa dalam proses pembelajaran
12 Guru ekonomi menghargai peserta didik.
Pribadi yang stabil
13 Guru ekonomi tidak mudah marah kepada peserta didik
14 Guru ekonomi tidak mudah tersinggung kepada peserta didik
15 Guru ekonomi bertanggungjawab dalam proses pembelajaran.
Pribadi yang dewasa
16 Guru ekonomi melaksanakan tugasnya dengan baik.
Pribadi yang arif dan penyabar
17 Guru ekonomi tidak pemarah dan sopan.
Pribadi yang berwibawa
18 Guru ekonomi tegas dalam mengajar
19 Guru ekonomi disegani dan dipatuhi oleh peserta didik
20 Guru ekonomi menguasai materi pembelajaran
Guru ekonomi komitmen dalam pembelajaran.
PEDOMAN WAWANCARA GURU
Teknikwawancara : Wawancara Tidak Terstruktur
Aspek Wawancara : Tinjauan Kompetensi Kepribadian Guru Ekonomi Di SMA negeri
1 Bengkalis
Fokus Wawancara : Tinjauan Kompetensi Kepribadian Guru Ekonomi Dalam Proses
Nama Guru : Ibu Dra. Ratna Wilis
Hari/tanggal      :
Pertanyaan  
a. Apakah  ibu  sudah  memiliki  sikap  kepribadian  yang  disiplin  didalam  melaksanakan
proses pembelajaran ?
Jawaban 
Seorang guru harus  memiliki  pribadi  yang disiplin  dalam menaati  setiap  peraturan,
sehingga dengan adanya pribadi yang disiplin maka dapat menjadi contoh yang baik
kepada siswa
b. Apakah  ibu  sudah  memiliki  sikap  kepribadian  yang  berakhlak  mulia  didalam
melaksanakan proses pembelajaran ?
Jawaban 
Seorang tenaga pendidik, akhlak menjadi salah satu hal yang paling utama dan harus
dimiliki.  Seorang pendidik  yang memiliki  akhlak yang baik akan memberikan contoh
yang teladan kepada siswa, terutama didalam menghargai guru, teman dan orang-orang
disekitar siswa
c. Apakah  ibu  selalu  memberikan  contoh  pribadi  yang  teladan  didalam  melaksanakan
proses pembelajaran ?
Jawaban 
Seorang  guru  yang  memiliki  sikap  teladan  yang  baik  akan  memberikan  kemudahan
kepada dirinya didalam menyesuaikan diri  dengan lingkungannya,  terutama didalam
bergaul dengan siswa. Sikap keteladanan ini dapat menjadi contoh yang baik seperti
mengajarkan siswa untuk berbicara dengan sopan dan menghargai siapapun baik itu
orang tua, guru dan sesama siswa lainnya
d. Apakah  ibu  sudah  memiliki  kepribadian  yang  mantap  didalam  melaksanakan  proses
pembelajaran ?
Jawaban 
Pribadi yang mantap, adalah pribadi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Karena
dengan adanya pribadi yang mantap yang dimiliki oleh seorang guru dapat memotivasi
siswa terutama didalam meningkatkan kegiatan pembelajaran
e. Apakah ibu sudah memiliki sikap kepribadian yang stabil didalam melaksanakan proses
pembelajaran ?
Jawaban
Sikap yang stabil yang dimiliki oleh seorang guru adalah sikap yang tidak mudah marah
dan tersinggung terutama kepada peserta didik,  dengan adanya sikap yang stabil  ini
diharapkan seorang guru dapat melaksanakan setiap pekerjaan dengan baik didalam
proses pembelajaran
f. Apakah ibu sudah memiliki sikap kepribadian yang dewasa didalam melaksanakan proses
pembelajaran ?
Jawaban
Didalam melaksanakan  tugas  dan tanggung  jawabnya,  seorang  guru harus  memiliki
sikap kedewasaan yang sudah tertanam didalam dirinya sehingga seorang guru dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik
g. Apakah  ibu  sudah  memiliki  sikap  kepribadian  yang  arif  dan  penyabar  didalam
melaksanakan proses pembelajaran ?
Jawaban
Sifat yang arif dan penyabar menjadi salah satu kunci yang dapat membantu seorang
tenaga didik untuk dapat menyampaikan setiap materi pembelajaran dengan baik. Jika
seorang  guru  tidak  memiliki  sikap  penyabar  maka  akan  mudah  terpancing  emosi
sehingga dapat mengganggu pelaksanaan materi pembelajaran dengan baik
h. Apakah ibu sudah memiliki sikap kepribadian yang berwibawa didalam melaksanakan
proses pembelajaran ?
Jawaban 
Seorang guru atau tenaga pendidik,  memiliki  pribadi  yang berwibawa adalah modal
yang sangat penting didalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan, seorang guru
yang  berwibawa  akan  selalu  dihormati  oleh  siswanya,  terutama  didalam  proses
pembelajaran di sekolah
Bengkalis
      Mengetahui Guru Bid. Studi
         ______________________
PEDOMAN WAWANCARA GURU
Teknikwawancara : Wawancara Tidak Terstruktur
Aspek Wawancara : Tinjauan Kompetensi Kepribadian Guru Ekonomi Di SMA negeri
1 Bengkalis
Fokus Wawancara : Tinjauan Kompetensi Kepribadian Guru Ekonomi Dalam Proses
Nama Guru : Ibu Zulyana S.Pd
Hari/tanggal      :
Pertanyaan  
a. Apakah  ibu  sudah  memiliki  sikap  kepribadian  yang  disiplin  didalam  melaksanakan
proses pembelajaran ?
Jawaban
Kedisiplinan merupakan hal utama yang haru dimiliki oleh seorang tenaga pendidik
b. Apakah  ibu  sudah  memiliki  sikap  kepribadian  yang  berakhlak  mulia  didalam
melaksanakan proses pembelajaran ?
Jawaban 
Pribadi yang mulia adalah suatu cerminan dasara yang harus ada dan dimiliki  oleh
seseorang,  terutama  seorang  guru.  Guru  yang  memiliki  akhlak  yang  mulia  didalam
pribadinya dapat menjadi contoh yang baik kepada siswa
c. Apakah  ibu  selalu  memberikan  contoh  pribadi  yang  teladan  didalam  melaksanakan
proses pembelajaran ?
Jawaban
Pribadi yang teladan adalah salah satu bentuk sikap yang sangat baik dan harus dimiliki
oleh seorang tenaga pendidik, karena dengan adanya sikap teladan seperti guru mudah
bergaul dengan siswa, guru dapat menggunakan bahasa yang baik, seorang guru mampu
mengajarkan bahasa yang sopan kepada siswa dan selalu menggunakan pakaian yang
rapi yang dapat menjadi contoh yang baik bagi siswa
d. Apakah  ibu  sudah  memiliki  kepribadian  yang  mantap  didalam  melaksanakan  proses
pembelajaran ?
Jawaban 
Pribadi  yang mantap adalah pribadi  yang dapat  memberikan motivasi  kepada siswa
didalam  belajar.  Seorang  guru  yang  memiliki  pribadi  mantap  akan  mendorong
terciptanya pelaksanaan pembelajaran dengan maksimal
e. Apakah ibu sudah memiliki sikap kepribadian yang stabil didalam melaksanakan proses
pembelajaran ?
Jawaban 
Didalam  proses  pembelajaran,  sikap  yang  stabil  harus  dimiliki  oleh  seorang  guru,
sehingga didalam prosesnya guru dapat menyesuiakan sikap stabilnya seperti guru tidak
mudah  tersinggung  dengan  perbuatan  peserta  didik  yang  pada  akhirnya  dapat
berdampak baik terhadap pelaksanaan proses pembelajaran
f. Apakah ibu sudah memiliki sikap kepribadian yang dewasa didalam melaksanakan proses
pembelajaran ?
Jawaban
Sikap  kedewasaan  yang  dimiliki  oleh  seorang  guru  harus  selalu  tertanam  terutama
didalam  melaksanakan  tugas  dan  tanggung  jawabnya  didalam  proses  belajar  dan
mengajar. Dengan kata lain, sikap kedewasaan yang dimiliki oleh seorang guru adalah
suatu sikap yang mengharuskan guru untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik
g. Apakah  ibu  sudah  memiliki  sikap  kepribadian  yang  arif  dan  penyabar  didalam
melaksanakan proses pembelajaran ?
Jawaban
Seorang  guru  yang  memiliki  sifat  yang  arif  dan  penyabar  menjadi  salah  satu  nilai
tambah yang postif didalam meningkatkan proses pembelajaran, karena sikap penyabar
akan mampu mereda setiap emosi yang tumbuh pada dalam diri seorang guru didalam
proses pembelajaran
h. Apakah ibu sudah memiliki sikap kepribadian yang berwibawa didalam melaksanakan
proses pembelajaran ?
Jawaban 
Sikap berwibawa yang miliki oleh seorang guru, akan memberikan kemudahan didalam
penyampaian  materi  pembelajaran,  seperti  memiliki  sikap  yang  tegas  didalam  kelas
sehingga siswa akan patuh terhadap arahan yang diberikan. Selain itu, sikap berwibawa
yang dimiliki dapat mempermudah guru menguasai setiap materi pembelajaran
Bengkalis
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